ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI INFORMASI MAHASISWA ILMU NON PENDIDIKAN DAN ILMU PENDIDIKAN DI LAYANAN REFERENSI UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG MENURUT ASSOCIATION OF COLLEGE AND RESEARCH LIBRARIES
Oleh : Tiara Kusumaningtiyas*
Pembimbing:
Drs. Jumino, M.Lib., M.Hum
Yuli Rohmiyati, S.Sos, M.Si
*) E-mail: Tiara.Kusumaningtiyas@gmail.com 
Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro Semarang

ABSTRAK
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan literasi informasi mahasiswa ilmu non pendidikan dan ilmu pendidikan di layanan referensi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Semarang menurut Association of College and Research Libraries.
      Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling, informan berjumlah 10 orang terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu 5 orang informan mahasiswa ilmu non pendidikan dan 5 orang mahasiswa ilmu pendidikan. Metode pengumpulan data  yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis Miles dan Huberman.
      Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa: kemampuan mahasiswa ilmu non pendidikan dan mahasiswa ilmu pendidikan dalam hal menentukan jenis dan sifat informasi masih kurang baik. Kemampuan menentukan jenis dan bentuk sumber informasi yang digunakan masih kurang baik. Kemampuan untuk mengevaluasi sumber-sumber informasi yang mereka gunakan sudah baik. Kemampuan mahasiswa dalam mengomunikasikan kembali informasi dan pengetahuan yang dimiliki kepada orang lain cukup baik. Pada standar kelima semua mahasiswa menyatakan bahwa mereka selalu mencatat dan mencantumkan sumber informasi yang mereka gunakan. 
      Secara keseluruhan kemampuan literasi informasi mahasiswa ilmu non pendidikan dan ilmu pendidikan Universitas Negeri Semarang masih kurang baik. Diantara kemampuan literasi informasi mahasiswa ilmu non pendidikan dan mahasiswa ilmu pendidikan, kemampuan literasi informasi mahasiswa ilmu non pendidikan lebih baik daripada mahasiswa ilmu pendidikan.

Kata Kunci: Literasi Informasi, Penelusuran Informasi, Association of College and Research Libraries, UPT Universitas Negeri Semarang
ABSTRACT

The purpose of this research is to know the information literacy of non education science students and education science students at the reference service of UPT Perpustakaan Universitas Negeri Semarang according to Association of College and Research Libraries.
     This research applies the methods of qualitative research and the case study. The applied sampling technique uses cluster sampling, involving 10 informants which are divided into 2 groups, namely 5 students of non education science students and education science students. The applied method of collecting data are observation, interview, and documentation. The data analysis technique that is used in this research is the analysis of Miles and Huberman.
      The result of this research shows that the ability of non education science students and education science students in determining the kind and identifying of information is still not good enough, the ability in determining the kind and the form of information source is also still not good enough. However the ability of evaluating the information sources is good enough. The student ability in recommunicating the information and the knowledge with other people is good enough. On the fifth standard, all of the students state that they always note the information  and attach the source of the information that they used.
     Overall, the ability of information literacy of non education science students and education science students in Universitas Negeri Semarang is still not good enough. The ability of information literacy of non education student is better than education science student.
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1. Pendahuluan
Ledakan informasi yaitu keadaan dimana informasi berkembang dan tersebar secara luas di luar kemampuan dan keterbatasan manusia untuk mengakses informasi tersebut, baik karena media akses informasi yang berkembang tiap harinya, keterbatasan bahasa yang dimengerti, atau mungkin informasi tersebut memang bukanlah informasi yang dibutuhkan. 
       Untuk mengatasi adanya ledakan informasi, setiap individu atau manusia membutuhkan kemampuan literasi informasi atau secara harfiah dapat diartikan sebagai “melek” informasi. Literasi adalah “…kemampuan menggunakan informasi cetak ataupun tertulis untuk bekerja di masyarakat” (Joos, 2009: 1), informasi adalah data yang telah diproses menjadi bentuk yang memiliki arti dan disampaikan kepada orang lain hingga menambah pengetahuan orang tersebut. 
      Mahasiswa yang terdiri dari berbagai kalangan tentu saja memiliki kebutuhan informasi yang berbeda, seperti halnya mahasiswa jurusan ilmu non pendidikan dan jurusan ilmu pendidikan, walaupun mereka berasal dari rumpun ilmu yang sama tetapi tetap kebutuhan informasi mereka berbeda. Mahasiswa ilmu pendidikan kelak akan dituntut untuk mampu menyampaikan kembali dan mengemas informasi yang telah mereka dapatkan kepada siswa-siswanya secara lisan maupun tertulis, sementara itu mahasiswa ilmu non pendidikan tidak di tuntut untuk mampu mengomunikasikan kembali informasi yang mereka dapatkan kepada siswa-siswa. Mereka juga menggunakan kurikulum dan sistem perkuliahan yang berbeda.
      Penilaian kemampuan literasi informasi pada penelitian ini menggunakan standar dari Assosiation of College and Research Libraries. Pemilihan standar ini dikarenakan Assosiation of College and Research Libraries  merupakan standar internasional literasi informasi di lingkungan Perguruan Tinggi.
2. Literasi Informasi
2.1 Pengertian Literasi Informasi
Menurut kamus online Oxford kata literacy yaitu the ability to read and write, dan information yaitu facts provided or learned about something or someone. Dengan demikian kemampuan literasi informasi sering diartikan dengan “melek” informasi, dan dapat diartikan sebagai keberaksaraan informasi (Hasugian, 2008: 34).
      Menurut Online Dictionary of Library and Information Science, literasi informasi adalah:
“keterampilan dalam mencari satu kebutuhan informasi, termasuk pemahaman tentang bagaimana perpustakaan diorganisir, akrab dengan sumber daya yang mereka berikan (termasuk format informasi dan alat-alat pencarian otomatis), dan pengetahuan umum dalam menggunakan teknik pencarian” (Reitz, 2002: 335).
        Menurut peneliti literasi informasi yaitu kemampuan yang menghantarkan seorang individu mandiri dalam memenuhi kebutuhan informasinya dengan kemampuan menyadari kebutuhan informasinya, mencari informasi dengan berbagai media, baik melalui media manual maupun media elektronik, menyortir informasi yang didapatkan sesuai kebutuhan, menilai kebenaran atau keilmiahan informasi, keberlakuan informasi, kemampuan evaluasi informasi dan merangkum, menghasilkan informasi baru hasil dari kegiatan literasi informasi.

2.2 Literasi Informasi dan Lifelong Learning
Berdasarkan hasil laporan pada pertemuan di Alexandria, Mesir pada tanggal 6-9 November 2005 yang berjudul  “High-Level Colloquium on Information Literacy and Lifelong Learning” laporan tersebut membahas tentang literasi informasi dan telah diedit oleh Garner (2006:3) menyatakan bahwa:
 “Lifelong learning enables individuals, communities and nations to attain their goals and to take advantage of emerging opportunities in the evolving global environment for shared benefit. It assists them and their institutions to meet technological, economic and social challenges, to redress disadvantage and to advance the well being of all.” . (Garner, 2006:3)
2.3 Manfaat Literasi Informasi
Literasi informasi menurut Lien dkk, bermanfaat dalam persaingan di era globalisasi. Selain itu, persaingan tidak hanya mengandalkan kepintaran ataupun kecerdasan seseorang, tetapi mampu belajar dan berkomunikasi dengan orang lain secara terus menerus (Lien dkk, 2010: 3). Softskill seperti kemampuan berkomunikasi dan pengetahuan umum juga menjadi bahan pertimbangan yang penting.
      Adapun manfaat literasi informasi dalam dunia pendidikan tinggi menurut California State University yang dikutip oleh Hasugian dalam jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi, adalah sebagai berikut:
1. Menyediakan metode yang telah teruji untuk dapat memandu mahasiswa kepada berbagai sumber informasi yang terus berkembang. Sekarang ini individu berhadapan dengan informasi yang beragam dan berlimpah. Informasi tersedia melalui perpustakaan, sumber-sumber komunitas, organisasi khusus, media dan informasi
2. Mendukung usaha nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Lingkungan belajr yang proaktif mensyaratkan setiap mahasiswa memiliki kompetensi literasi informasi. Dengan keahlian informasi tersebut maka mahasiswa akan selalu dapat mengikuti perkembangan bidang ilmu yang dipelajarinya.
3. Menyediakan perangkat tambahan untuk memperkuat isi perkuliahan. Dengan kompetensi literasi informasi yang dimilikinya, maka mahasiswa dapa mencari bahan-bahan yang berhubungan dengan perkuliahan sehingga dapat menunjang isi perkuliahan tersebut.
4. Meningkatkan pembelajaran seumur hidup. Meningkatkan pembelajaran seumur hidup adalah misi utama dari institusi pendidikan tinggi. Dengan memastikan bahwa setiap individu memiliki kemampuan intelektual dalam berpikir secara kritis yang ditunjang dengan kompetensi informasi yang dimilikinya maka individu dapat melakukan pembelajaran seumur hidup secara mandiri (2008: 37).
2.4 Kemampuan Literasi Informasi
Kemampuan literasi informasi menurut Chartered Institute of Library and Information Professionals (CILIP), kemampuan yang harus dimiliki seorang yang literat adalah “Understand how to comunicate or share your findings” yang dijelaskan dengan “The ability to communicate/share information in a manner or format that is appropriate to the information, the intended audience and situation” (CILIP, 2004: 4). Kemudian harus mampu untuk memahami etika dan tanggung jawab penggunaan informasi, tahu mengapa informasi harus digunakan secara bertanggungjawab, peka budaya dan etis. Juga menjaga kerahasiaan dan selalu memberikan credit pada karya orang lain (CILIP, 2004: 6).
1. Metode Penelitian
3.1 Desain dan Jenis Penelitian
Analisis kemampuan literasi informasi mahasiswa non pendidikan dan mahasiswa ilmu pendidikan menggnakan metode kualitatif dan jenis penelitian studi kasus.
3.2 Objek dan Subjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi informasi, dan subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa ilmu non pendidikan dan ilmu pendidikan Universitas Negeri Semarang.
3.3 Pemilihan Informan
Pemilihan informan dalam penelitian ini berdasarkan teknik pengambilan sampel cluster sampling.
Kriteria informan penelitian ini adalah mahasiswa skripsi angkatan 2010 ilmu non pendidikan dan ilmu pendidikan Universitas Negeri Semarang, yang sedang berkunjung dan mencari informasi di layanan referensi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Semarang.
3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: sumber data primer, yaitu data hasil wawancara, catatan-catatan peneliti dan data hasil observasi. Sumber data sekunder adalah data-data atau informasi yang peneliti peroleh dari buku, skripsi atau thesis terdahulu, internet, koran dan media informasi lainnya, seperti hasil pengolahan data primer dalam bentuk tabel atau angka.
3.5 Analisis Data
Analisis data terdiri dari: tahap pengumpulan data yaitu data-data berupa hasil wawancara, foto, gambar, simbol, catatan hasil pengamatan, jurnal, dan lainnya, yang telah dikumpulkan oleh peneliti dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Reduksi data, yaitu pemilihan dan pemusatan pada data yang dihasilkan di lapangan serta membuang data yang tidak perlu. Display data yaitu penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, pictogram dan sejenisnya. Verifikasi dan penarikan simpulan yaitu melakukan verifikasi dan penarikan simpulan terhadap data-data yang dihasilkan selama penelitian.
3.6 Uji Kredibilitas Data
Uji kredibilitas ini dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: Perpanjangan pengamatan, melakukan pengecekan terhadap data, apakah data yang telah terkumpul tersebut berubah atau tidak. Meningkatkan ketekunan, melakukan pengamatan lebih cermat dan berkesinambungan. Cara ini dilakukan untuk memastikan data dan urutan peristiwa direkam secara pasti dan sistematis. Triangulasi, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu pengecekan data melalui beberapa sumber. Menggunakan bahan referensi, rekaman kegiatan pengumpulan data dengan wawancara, foto-foto kegiatan pengumpulan data (Sugiyono, 2010: 368-376).


4. Hasil Penelitian
4.1 Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Ilmu Non Pendidikan
4.1.1 Kemampuan dalam Menentukan Jenis dan Sifat Informasi yang Dibutuhkan
Kemampuan mendefinisikan dan menyampaikan kebutuhan informasi dan kemampuan mengidentifikasi berbagai jenis dan bentuk sumber informasi disimpulkan belum memenuhi standar pertama kemampuan literasi informasi menurut ACRL. Hal ini ditunjukkan pada  jawaban dari pertanyaan pertama mengenai perumusan masalah sebelum pencarian informasi, 3 dari 5 informan tidak melakukan perumusan masalah sebelum pencarian informasi. Kemampuan mengidentifikasi jenis dan bentuk sumber informasi, dihasilkan bahwa 2 orang informan mengetahui jenis sumber informasi saja, 1 mengetahui bentuk informasi, dan 3 lainnya tidak tahu mengenai jenis dan bentuk sumber informasi.
4.1.2 Kemampuan untuk Mengakses Kebutuhan Informasi secara Efektif dan Efisien
Meskipun mereka telah menerapkan berbagai cara penelusuran informasi, hasil yang mereka dapatkan kurang maksimal. Hal ini telah disampaikan mereka ketika melakukan penelusuran dan pencarian informasi, rata-rata mereka memerlukan waktu yang cukup lama dalam menelusur, dan menurut peneliti cara pencarian informasi mereka masih belum efektif. Walaupun menurut 3 dari 5 informan merasa penelusuran yang mereka lakukan sudah efektif, hal ini menandakan mereka puas terhadap cara dan teknik pencarian informasi yang mereka lakukan selama ini.
4.1.3 Mengevaluasi Informasi dan Sumber-Sumber secara Kritis 
Kemampuan literasi informasi mahasiswa pada standar ini sudah baik, hal ini terlihat pada hasil analisis yang peneliti lakukan, bahwa 5 informan selalu melakukan penyaringan informasi yang mereka dapatkan dan 3 dari 5 informan mengatakan bahwa mereka melakukan pertimbangan terhadap sumber-sumber informasi yang mereka gunakan.
4.1.4 Menggunakan dan Mengomunikasikan Informasi dengan Efektif dan Efisien
Pada standar keempat ini, 3 informan melakukan penyebaran informasi dengan mengomunikasikan kepada orang lain melalui sharing atau presentasi di kelas bersama dosen. Bahkan ada seorang informan yang mau berbagi informasi melalui dunia maya dengan mengunggah informasi tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan mereka pada poin ini sudah baik.
4.1.5 Menggunakan dan Mengakses Informasi secara Etis dan Legal 
Semua informan mencatat dan mencantumkan sumber dalam hasil karya berdasarkan referensi dari orang lain adalah prilaku yang menghargai karya orang lain dan tidak melanggar hak cipta. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mereka sudah memenuhi standar yang kelima literasi informasi menurut ACRL
4.2 Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Ilmu Pendidikan
4.2.1 Kemampuan dalam Menentukan Jenis dan Sifat Informasi yang Dibutuhkan
Pada standar pertama kemampuan literasi informasi mahasiswa ilmu pendidikan ini, data hasil wawancara dengan 5 informan menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa ilmu pendidikan Universitas Negeri Semarang dalam menentukan jenis dan sifat informasi yang dibutuhkan masih rendah. Simpulan ini diketahui berdasarkan jawaban-jawaban informan yang menunjukan bahwa 3 dari 5 informan melakukan perumusan masalah sebelum melakukan penelusuran informasi, dan tidak satupun informan yang mengerti, memahami dan mampu mengidentifikasi jenis dan bentuk sumber informasi.
4.2.2 Kemampuan untuk Mengakses Kebutuhan Informasi secara Efektif dan Efisien
      Berdasarkan jawaban-jawaban mahasiswa mengenai kemampuan dalam mengakses kebutuhan informasi secara efektif dan efisien, menurut peneliti kemampuan mahasiswa ilmu pendidikan pada standar ini cukup baik. 4 orang mahasiswa merasa pencarian informasi yang mereka lakukan perlu perbaikan lagi agar lebih maksimal dalam menemukan informasi dengan waktu yang relatif singkat.
4.2.3 Mengevaluasi Informasi dan Sumber-sumber Secara Kritis
Setelah dilakukan pembahasan dan analisis data pada standar yang ketiga ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa ilmu pendidikan untuk mengevaluasi informasi dan sumber-sumber informasi sudah baik. Simpulan ini didapatkan berdasarkan jawaban-jawaban yang diberikan oleh informan, didapatkan data bahwa 4 orang informan yang menyaring lagi informasi yang ditemukan melalui cara pencarian dan penelusuran informasi. Data lain juga menunjukkan bahwa 4 orang informan juga mempertimbangkan, mencatat dan menuliskan sumber-sumber informasi yang digunakan.
4.2.4 Menggunakan dan Mengomunikasikan Informasi dengan Efektif dan Efisien
[bookmark: _GoBack]Hampir semua informan menyatakan bahwa mereka mengomunikasikan informasi apabila ada orang yang bertanya. Jadi mereka tidak dengan secara sadar atau benar-benar berniat untuk mengomunikasikan informasi yang dimiliki mereka, mereka lebih memilih informasi tersebut untuk konsumsi pribadinya apabila tidak ada yang bertanya pada mereka. Dapat disimpulkan bahwa pada standar keempat ini, mahasiswa ilmu pendidikan Universitas Negeri Semarang masih kurang baik.
5.2.5 Menggunakan dan Mengakses Informasi secara Etis dan Legal
Mereka sudah menerapkan perilaku yang baik dan sesuai etika penggunaan dan pengaksesan informasi. Berdasarkan data sebelumnya mengenai pencatatan dan pencantuman sumber informasi yang menjadi referensi karya-karya mereka, 4 orang informan menyatakan mereka mencatat dan mencantumkan sumber-sumber tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa ilmu pendidikan Universitas Negeri Semarang terhadap standar literasi informasi ACRL yang kelima ini cukup baik.
5. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan kepada 10 informan mahasiswa ilmu non pendidikan dan mahasiswa ilmu pendidikan, pembahasan dan analisis data pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan hasil penelitian ini yaitu:
1. Kemampuan mahasiswa ilmu non pendidikan dan mahasiswa ilmu pendidikan dalam hal menentukan jenis dan bentuk sumber informasi yang digunakan masih kurang baik.
2. Seluruh informan menggunakan berbagai teknik penelusuran informasi, penggunaan kata kunci dalam memenuhi kebutuhan informasi dan telah disesuaikan dengan kebutuhan informasi mereka. Tapi cara-cara penelusuran tersebut belum efektif 
3. Sebagian besar mahasiswa telah melakukan penyaringan terhadap informasi-informasi yang mereka dapatkan, untuk disesuaikan dengan kebutuhan informasi mereka. Mahasiswa juga mampu untuk mengevaluasi sumber-sumber informasi yang mereka gunakan.
4. Kemampuan mahasiswa dalam mengomunikasikan kembali informasi dan pengetahuan yang mereka miliki kepada orang lain cukup baik. 
5. Seluruh informan menyatakan bahwa mereka selalu mencatat dan mencantumkan sumber informasi yang mereka gunakan. Mereka juga dapat menyebutkan larangan plagiat dan menghormati hak cipta karya orang lain. 
6. Secara keseluruhan kemampuan literasi informasi mahasiswa ilmu non pendidikan dan ilmu pendidikan Universitas Negeri Semarang kurang baik. Tetapi jika dibandingkan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi informasi mahasiswa ilmu non pendidikan lebih baik daripada mahasiswa ilmu pendidikan.
6. Saran
Setelah diketahui hasil penelitian dan      simpulan pada penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut:
1. Setelah diketahui hasil penelitian ini maka akan  memotivasi dan membangkitkan keinginan mahasiswa untuk memiliki atau meningkatkan kemampuan literasi informasi, melalui cara-cara seperti: ikut berpartisipasi dalam seminar atau pelatihan literasi informasi dan aktif belajar mandiri dengan mencari informasi dari buku atau jurnal mengenai literasi informasi yang sesuai dengan standar kemampuan literasi informasi dalam lingkungan perguruan tinggi.
2. Kepada pihak instansi-instansi yang terkait, mengingat pentingnya kemampuan literasi informasi bagi mahasiswa, diharapkan lebih memperhatikan hal ini dengan menyelenggarakan atau memperbanyak seminar dan pelatihan mengenai literasi informasi, baik di tingkat Universitas, Fakultas, Jurusan, Prodi maupun di UPT Perpustakaan yang mencakup sebagian besar mahasiswa Universitas Negeri Semarang. 
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